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ABSTRAK 

 

Kamil Pasya. 08051181419051. Pemetaan Sebaran Padang Lamun 

Menggunakan Citra Landsat 8-OLI di Perairan Pulau Kelagian Teluk 

Lampung. 

(Pembimbing: Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc dan Dr. Riris Aryawati, ST.,M.Si) 

 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui jenis lamun di Pulau Kelagian, 

mengetahui kondisi kerapatan lamun, dan tingkat akurasi metode Lyzenga dalam 

mengidentifikasi padang lamun dengan menggunakan citra Landsat 8-OLI. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2018 di 17 stasiun perairan Pulau 

Kelagian Teluk Lampung. Penelitian ini menggunakan metode pengolahan data citra 

dan survei lapangan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 3 jenis lamun yaitu 

Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, dan Cymodocea rotundata. Sebaran 

padang lamun di perairan Pulau Kelagian seluas 29,34 Ha. Koefisien determinasi 
antara nilai spektral kanal biru dengan nilai kerapatan lamun di lapangan sebesar 

R2=0,9542 menunjukkan bahwa korelasi tersebut memiliki hubungan yang tinggi. 

Tingkat akurasi dalam mengklasifikasikan padang lamun dengan metode Lyzenga 

mencapai 75%. Peta hasil integrasi nilai spektral kanal biru dengan nilai kerapatan 

lamun menghasilkan 3 kelas yaitu agak rapat, rapat, dan sangat rapat. 

 

Kata Kunci: Lamun, Lyzenga, Landsat-8, Pulau Kelagian  
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ABSTRACT 

Kamil Pasya. 08051181419051. Seagrass Distribution Mapping Using Landsat 

8-OLI Imagery on Kelagian Island Waters in Lampung Bay. 

(Supervisor: Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc and Dr. Riris Aryawati, ST.,M.Si) 

 

This study aims to determine the type of seagrass on Kelagian Island, to know 

the density of seagrass, and the accuracy of Lyzenga's method for identifying 

seagrass beds using Landsat 8-OLI imagery. This research already implemented in 

May 2018 at 17 water stations in the Kelagian Island, Lampung Bay. This study used 

image data processing methods and field surveys. The results showed that there were 

3 types of seagrass, there are Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, and 

Cymodocea rotundata. The distribution of seagrasses in the water of Kelagian Island 

is 29.34 Ha. The determination coefficient between the blue channel spectral value 

and seagrass density values in the field are R2 = 0.9542 indicated that the correlation 

has a high relation. The level of accuracy in classifying seagrasses with the Lyzenga 

method reaches 75%. The map that integrated the spectral value of the blue channel 

with the seagrass density value produced 3 classes, there are rather tight, tight and 

very tight. 

Keywords: Seagrass, Lyzenga, Landsat-8, Kelagian Island  
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RINGKASAN 

 

Kamil Pasya. 08051181419051. Pemetaan Sebaran Padang Lamun 

Menggunakan Citra Landsat 8-Oli di Perairan Pulau Kelagian Teluk Lampung 

(Pembimbing: Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc. dan Dr. Riris Aryawati, ST.,M.Si.) 

 

 Perairan Pulau Kelagian merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

beragam habitat laut dangkal di perairan Teluk Lampung. Perairan dangkal pada 

wilayah tropis umumnya memiliki 3 ekosistem yang khas yaitu padang lamun, 

terumbu karang dan mangrove. Pemetaan habitat padang lamun di perairan pulau 

kelagian perlu dilakukan sehingga informasi yang terkandung dapat dimanfaatkan. 

Pemetaan ini dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh. Data yang 

digunakan dalam pemantauan vegetasi lamun yaitu data citra Landsat-8 OLI. Citra 

ini mampu mengenali vegetasi lamun pada kisaran panjang gelombang 0,45 – 1,7 

µm. Panjang gelombang tersebut terdapat pada band 1 – 7 yakni band biru, hijau, 

merah, inframerah dekat, dan short wave infrared. 

 Padang lamun di Pulau Kelagian berdasarkan citra Landsat-8 tersebar 

mengelilingi pulau. Penentuan ekosistem padang lamun dilakukan dengan 

menggunakan algoritma Lyzenga dengan menggunakan kanal biru dan kanal hijau. 

Penentuan lokasi untuk dilakukannya survei berdasarkan metode purposive 

sampling. Titik stasiun berjumlah 17 titik, dimana 8 titik stasiun dilakukan 

pengukuran vegetasi lamun dan parameter perairan, serta 9 titik stasiun hanya 

dilakukan pengamatan saja. 

 Pulau Kelagian memiliki potensi keanekaragaman yang cukup tinggi karena 

dijumpai 3 jenis lamun yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, dan 

Cymodocea rotundata. Padang lamun di Pulau Kelagian berdasarkan citra Landsat-

8 memiliki luas mencapai 29,34 Ha. Berdasarkan hasil perhitungan nilai kerapatan 

lamun tertinggi berada pada stasiun 5 sebesar 130 ind/m2 dengan kategori rapat. 

Kerapatan lamun terendah pada stasiun 1 sebesar 81 ind/m2 dengan kategori agak 

rapat. Faktor – factor yang mempengaruhi penyebaran kerapatan lamun yaitu suhu, 

salinitas, arus, pH, kecerahan, kedalaman, dan substrat. Pada daerah ini kondisi 

perairan masih baik bagi habitat lamun.   
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Perairan Pulau Kelagian merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

beragam habitat laut dangkal di perairan Teluk Lampung. Perairan dangkal pada 

wilayah tropis umumnya memiliki 3 ekosistem yang khas yaitu padang lamun, 

terumbu karang dan mangrove. Padang lamun salah satu yang memberikan produk 

dan jasa lingkungan yang tinggi dan sangat penting karena dapat menunjang 

kehidupan masyarakat di sekitarnya melalui pemanfaatan sumberdaya hayati yang 

disumbangkan ekosistem tersebut. Menurut Coremap-CTI (2017) Padang lamun 

berperan penting di ekosistem laut dangkal, karena sebagai produsen primer, haitat 

biota, stabilisator dasar perairan, penangkap sedimen, penahan arus dan gelombang, 

dan pendaur zat hara. Pemetaan habitat padang lamun di perairan pulau kelagian 

perlu dilakukan sehingga informasi yang terkandung dapat dimanfaatkan.  

 Pemetaan dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh sudah 

banyak digunakan dan dikembangkan untuk memetakan habitat padang lamun pada 

wilayah perairan. Penginderaan jauh satelit memberikan alternatif yang 

komprehensif untuk pemetaan ekosistem perairan dangkal secara spasial, seperti 

terumbu karang dan lamun. Sensor penginderaan jauh dapat menembus perairan 

dangkal yang jernih dan mengenali karakteristik substrat dasar perairan tersebut. 

Liputan citra satelit yang luas, akurat, resolusi spasial dan spektralnya tinggi, 

kemampuan perekaman ulang konsisten, akses data/citra satelit dan pengolahannya 

mudah, efisien dalam biaya dan tenaga operasional menjadikan penggunaan data 

dan metode ini menjadi sangat efektif. 

 Kemajuan teknologi penginderaan jarak jauh ditandai dengan 

perkembangan teknologi satelit. Perkembangan beberapa satelit dengan tingkat 

resolusi spasial yang berbeda akan memberikan kemampuan yang berbeda dalam 

memetakan suatu objek. Penelitian mengenai pemetaan dan monitoring ekosistem 

perairan dangkal (karang, lamun, dan substrat dasar) sudah banyak dilakukan 

dengan menggunakan data citra satelit. Namun di Indonesia, khususnya pemetaan 

lamun dengan menggunakan data citra satelit masih jarang dilakukan dan hanya 

beberapa lokasi yang pernah dilakukan seperti pesisir Pulau Batam (Sari dan Lubis, 
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2017), Pulau Parang dan Pulau Kumbang Karimunjawa (Kurniawan et al.,2014), 

Pulau Lepar Kepulauan Bangka Belitung (Adi, 2015), Pulau Pari (Gaol dan 

Supriyadi, 2011), Teluk Tomini Gorontalo (Dahlan dan Nofrizal, 2017). 

Pemanfaatan teknologi satelit penginderaan jauh (remote sensing) sangat 

efektif untuk identifikasi dan memantau sumberdaya alam wilayah pesisir, 

termasuk lamun (Azizah et al., 2016). Metode ini memanfaatkan citra satelit yang 

direkam oleh wahana luar angkasa. Pemetaan dengan memanfaatkan penginderaan 

jauh dapat mencakup area yang luas tanpa harus melakukan pengamatan langsung. 

Salah satu data penginderaan jauh yang dapat digunakan dalam hal pemantauan 

vegetasi lamun yakni data citra Landsat-8, karena memiliki resolusi spektral yang 

dapat mengenali vegetasi lamun pada kisaran panjang gelombang 0,45 – 1,7 µm. 

Panjang gelombang tersebut terdapat pada band 1 – 7 yakni band biru, hijau, merah, 

inframerah dekat, dan short wave infrared. 

 Luasan lamun Indonesia adalah 150.693,16 ha. Di Indonesia bagian barat, 

luas lamun adalah 4.409,48 ha, sedangkan di wilayah Indonesia bagian timur adalah 

146.283,68 ha (Coremap-CTI, 2017). Jumlah lamun di perairan Indonesia terdapat 

15 jenis, yaitu Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, C. serrulata, Halophila 

decipiens, H. ovalis, H. minor, H. spinulosa, Haludole pinifolia, Halodule 

uninervis, Syringodium isoetifolium, Thalassia hemprichii, Thalassodendron 

ciliatum, Halophila sulawesii Halophila becarii dan Ruppia maritima (Coremap-

CTI, 2017). 

Pulau Kelagian merupakan salah satu pulau kecil yang terdapat di kawasan 

Teluk Lampung, secara administratif merupakan wilayah Kabupaten Pesawaran 

Provinsi Lampung yang memiliki ekosistem lamun. Pulau Kelagian memiliki 

hamparan ekosistem padang lamun yang cukup luas dengan kondisi perairan yang 

cukup jernih. Informasi aktual mengenai distribusi lamun di Pulau kelagian masih 

belum tersedia, sehingga perlu dilakukan kajian untuk memberikan informasi 

mengenai peta distribusi lamun di Pulau Kelagian dengan memanfaatkan citra 

Landsat 8-OLI (Operational Land Imager). 

 

  



3 

1.2.  Perumusan Masalah 

Padang lamun di dalam ekosistem perairan sangatlah penting peranannya. 

Pulau Kelagian, Teluk Lampung merupakan salah satu wisata bahari yang ada di 

Provinsi Lampung, sehingga dampak langsung dari aktifitas manusia bisa 

berdampak terhadap ekosistem lamun. Mengingat pentingnya peran padang lamun 

dan aktivitas manusia yang dapat merusak padang lamun maka perlu dilakukan 

pemantauan status padang lamun di Pulau Kelagian, Teluk Lampung. Pemanfaatan 

teknologi penginderaan jauh pada padang lamun di perairan Pulau Kelagian, Teluk 

Lampung mampu memetakan padang lamun karena dilengkapi spektrum cahaya 

tampak. Makailipessy dan Souisa (2017) telah memetakan dasar perairan di 

perairan Tayando, Tual Provinsi Maluku dengan memanfaatkan penetrasi cahaya 

tampak dari citra Landsat-8. 

Penelitian mengenai sebaran padang lamun dengan menggunakan metode 

konvensional (metode survei in-situ) sudah banyak dilakukan di Indonesia, 

terkhususnya di perairan Pulau Kelagian. Penggunaan metode konvensional ini 

tidak dapat menggambarkan sebaran lamun secara spasial, tetapi hanya sebaran 

padang lamun pada titik tertentu saja. Salah satu alternatif dalam mengetahui 

sebaran spasial lamun dengan menggunakan teknologi citra penginderaan jauh. 

Kemampuan teknologi citra penginderaan jauh mampu memberikan informasi 

secara rutin (time series data) dalam cakupan luas, sehingga mampu menganalisis 

berbagai pemanfaatan khusus ekosistem lamun. 

Melihat uraian permasalahan di atas, maka perlu dilakukan pengkajian 

monitoring kawasan padang lamun di perairan Pulau Kelagian Teluk Lampung 

menggunakan data citra penginderaan jauh untuk mengetahui : 

 

1. Bagaimana jenis, dan kondisi kerapatan padang lamun yang terdapat di 

perairan Pulau Kelagian, Teluk Lampung? 

2. Seberapa besar kemampuan citra Landsat 8-OLI dalam mengidentifikasi 

padang lamun dengan menggunakan algoritma Lyzenga? 

3. Bagaimana sebaran lamun yang terdapat di perairan Pulau Kelagian, Teluk 

Lampung dengan menggunakan citra Landsat 8-OLI? 
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Rumusan masalah dari penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka 

pemikiran penelitian pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pemikiran Penelitian 
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5 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui jenis, dan kondisi kerapatan padang lamun yang terdapat di 

perairan Pulau Kelagian, Teluk Lampung. 

2. Mengetahui kemampuan citra Landsat 8-OLI dalam mengidentifikasi 

tutupan padang lamun dengan menggunakan algoritma Lyzenga. 

3 Mengetahui sebaran lamun yang terdapat di perairan Pulau Kelagian, Teluk 

Lampung dengan menggunakan citra Landsat 8-OLI 

 

1.4 Manfaat 

1. Memberikan informasi mengenai kemampuan citra Landsat 8-OLI dalam 

mengidentifikasi kerapatan padang lamun dengan menggunakan algoritma 

Lyzenga. 

2. Tersedianya data dan informasi tentang jenis dan sebaran lamun di perairan 

Pulau Kelagian, Teluk Lampung. 
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